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PENGARUH UMUR INDUK IKAN CUPANG (Betta splenden Regan)
DAN JENIS PAKAN TERHADAP FEKUNDITAS DAN
PRODUKSI LARVANYA

Darti Satyani

ABSTRAK

Pengaruh umur induk ikan cupang dan jenis pakan terhadap fekunditas dan produksi larva
diteliti dalam satu kali pemijahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui umur produktif induk
ikan cupang dan jenis pakan yang paling baik untuk produksi telur dan larvanya. lkan uji sebanyak
90 ekor ikan cupang jantan dan 90 ekor betina umur 3; 3,5; dan 4 bulan dengan ukuran panjang
antara 3,6--4,5 cm dipelihara dalam 18 buah baskom. Perlakuan dilakukan dengan 3 jenis pakan
yaitu kutu air (Daphnia sp.), cacing sutera (Tubifex sp.), dan jentik nyamuk. Pemijahan dilakukan
dengan memasangkan ikan jantan dan betina sesuai perlakuan setelah pemeliharaan selama
15 hari, dalam 45 buah bak plastik. Rancangan percobaan adalah Rancangan Acak Lengkap
pola faktorial (2 x 3 x 5) dengan 2 faktor yaitu umur dan pakan. Faktor pertama adalah umur
dengan 3 taraf dan faktor kedua adalah pakan dengan 3 taraf pula. Ulangan dilakukan 5 kali.
Jumlah telur dan larva yang dihasilkan tiap pasangan induk terlihat lebih banyak seiring dengan
naiknya umur ikan. Pakan kutu air memberikan hasil yang terbaik, sementara jentik nyamuk
merupakan pakan yang hasil telur dan larvanya paling sedikit (P<0,05). Pertumbuhan ikan jantan
ternyata lebih cepat daripada ikan betina, sementara itu untuk petumbuhan ini pakan cacing
merupakan pakan yang terbaik dengan laju pertambahan panjang badan paling cepat.

ABSTRACT: Effect of age of fighting fish (Betta splenden Regan) and different types on its

feed to fecundity and larval production. By: Darti Satyani

Effect of age of fighting fish broodstocks and different types of feed on its fecundity and larval
production in one spawning time was studied. The aim of this research was to know the productive
age of the fighting fish broodstocks and the best feed for their eggs and larval production. Ninthly
males and 90 females of 3, 3.5, and 4-month old with total length ranged between 3.6--4.0 cm size
were reared in 18 buckets. Fish were treated with three types 15 day of feed i.e. water fleas
(Daphnia sp.), Tubifex sp. worm and mosquito larvae. The broodstocks were spawned individu-
ally based on the treatment after 15-day rearing. Randomized Complete Factorial Design (2 x 3
x 5) was used in this experiment. The first factor was age in 3 levels and the second one was feed
types in 3 levels. Five replications were applied. Egg and larval production every of broodstock
increased as fish age increased. Broodstocks were fed with water fleas indicated the highest
fecundity and larval production, while the effect of feeding mosquito larvae was the lowest (P<0.05).
The male fish grew faster compared to the female, and Tubifex sp. worm was the best food for
growth stimulation.
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PENDAHULUAN

lkan cupang (Betta splenden Regan) merupakan
ikan hias yang amat populer. Perdagangan ikan ini
tidak terbatas hanya di pasar lokal tetapi juga diekspor
ke mancanegara dalam jumlah cukup besar. lkan ini
terkenal dengan nama fighting fish karena jantannya
amat senang berkelahi sehingga sering digunakan
sebagai ikan aduan.

Ukuran ikan cupang relatif kecil (maksimal 6,5 cm)
sehingga untuk memijahkannya tidak diperlukan

tempat yang luas. Ukuran panjang ikan untuk mulai
menjadi induk adalah sekitar 3,5 cm untuk betina dan 4
cm untuk jantan dengan umur sekitar 3--4 bulan, dan
jumlah telur antara 500700 butir (Sterba, 1978; Lee, 1986).
Umumnya petani memijahkannya pada umur 4,5--6 bulan
(Lesmana & Dermawan, 2001).

Kematangan gonad dan keberhasilan pemijahan
berhubungan dengan ukuran dan umurikan. Billard (1992)
mengatakan bahwa semakin besar ukuran ikan jumlah
telumya akan semakin banyak, ukuran telumya juga relatif
lebih besar, demikian pula kualitasnya semakin baik.
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Dalam pengelolaan induk selain ukuran dan umur,
kualitas pakan juga amat berpengaruh terhadap
kuantitas dan kualitas telur (Bromage & Robert, 1995).
Menurut Reay (1984), protein yang cukup merupakan
kondisi nutrisi yang sangat menentukan, tidak hanya
kualitas telur dan kehidupan larva tetapi juga keberha-
silan pemijahan. Demikian pula lemak, vitamin C dan
E, maupun karotenoid merupakan makro dan
mikronutrisi yang berpengaruh cukup besar terhadap
kualitas dan kuantitas telur (Bromage & Robert, 1995).

Sifat ikan cupang adalah karnivora yang memakan
hampir semua binatang kecil yang ada dalam air
(Sanford, 1995). Ikan ini susah diberi pakan buatan
sehingga menyebabkan kesukaran bagi para pembudi
daya untuk memberikan nutrisi tambahan melalui
pakannya. Jenis-jenis pakan hidup yang amat disukai
oleh ikan air tawar termasuk ikan cupang adalah cacing
sutera (Tubifex sp.), kutu air (Daphnia sp., Moina sp.),
dan larva atau jentik nyamuk. Ketiga jenis pakan ini
mempunyai kandungan nutrisi yang cukup baik
(Chumaidi et al., 1990; Zonneveld et al., 1991).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
umur ikan cupang dan jenis pakan yang paling baik
terhadap pemijahan, produksi telur, dan jumlah
larvanya.

BAHAN DAN METODE

Induk-induk ikan cupang yang digunakan dalam
penelitian berumur 3; 3,5; dan 4 bulan yang dipilih
dan dibeli dari petani dengan ukuran 3,6--4,5 cm.
Jumlah ikan yang digunakan adalah sebanyak 90 ekor
jantan dan 90 ekor betina dipelihara dalam 18 buah
bak baskom volume 15 L. Masing-masing baskom
berisi 10 ekor induk yang dipisahkan antara jantan
dan betina (9 baskom jantan dan 9 baskom betina).
Perlakuan ada dua macam yaitu umur dan pakan.
Perlakuan pakan adalah kutu air (Daphnia sp.), cacing
sutera (Tubifex sp.), dan jentik nyamuk. Rancangan
percobaan adalah Rancangan Acak Lengkap pola
faktorial dengan 2 faktor perlakuan yaitu umur dan
pakan masing-masing 3 taraf dengan ulangan 5 kali.

Pemberian pakan dilakukan ad /ibitum dua kali
sehari. Tanaman air sebagai tempat persembunyian
adalah enceng gondok (Eichornia crassipes) dan
sedikit ganggang (Hydrilla sp.). Pemeliharaan
dilakukan selama 15 hari.

Pemijahan dilakukan dengan memasangkan
secara acak induk jantan dan betina sesuai perlakuan
di dalam 45 buah baskom kecil (2 L) yang sudah diberi
lembaran daun enceng gondok. Fekunditas atau
jumlah telur tiap induk dihitung terhadap semua
pasangan pertama yang dipijahkan (45 pasang).
Produksi larva dihitung dari penetasan telur pada
pemijahan pasangan kedua atau 45 pasang lainnya.

14

Hal ini disebabkan telur yang sudah dihitung akan
rusak dan tidak dapat ditetaskan lagi.

Penghitungan telur dan larva dilakukan langsung
pada semua telur dan larva dengan handtally counter,
hasil tiap pemijahan. Analisis data dengan ujiANOVA
(P<0,05).

HASIL DAN BAHASAN

Pemijahan yang dilakukan setelah 15 hari induk
dipelihara dan diperlakukan, menghasilkan jumlah telur
dan larva dari tiap pasangan seperti tertera pada Tabel
1. Jumlah telur terlihat lebih banyak dengan
bertambahnya umur induk. Induk-induk ikan cupang
yang jumlah telurnya paling sedikit adalah yang
berumur 3 bulan, dan induk yang berumur 4 bulan
jumlah telurnya yang terbanyak.

Menurut Lam (1983), induk betina yang baru mulai
bertelur umumnya fekunditasnya masih sedikit,
sedangkan yang jantan kualitas spermanya juga
masih belum baik. Dengan demikian hasil pemijahan
induk yang masih muda juga belum baik sehingga
produksi larvanya umumnya juga masih sedikit. Hal
ini terlihat pula pada produksi larva ikan cupang yang
masih sedikit pada umur 3 bulan dan terlihat nyata
paling tinggi pada umur 4 bulan.

Induk ikan yang baru pertama kali bertelur memiliki
variasi jumlah telur dan larva antar individu yang
kisarannya masih lebar (Lam, 1983). Hal ini pun dapat
dilihat dari induk ikan cupang berumur 3 bulan dimana
nilai kisaran fekunditas maupun produksi larvanya pada
setiap pasangan induk paling lebar (Gambar 1.). Pada
induk ikan umur 4 bulan nilai kisaran jumlah telur yang
diproduksi antar induk ikan tidak terlalu besar. Oleh
sebab itu memijahkan ikan cupang sangat dianjurkan
untuk menggunakan induk yang sudah berumur 4
bulan agar telur yang dihasilkan dari tiap pasangan
sudah cukup baik dan stabil.

Perkembangan sel telur dalam gonad ikan betina
disebut oogonesis dan pada jantan disebut spermato-
genesis. Menurut Billard (1986), oogenesis melalui
tiga tahapan yaitu previtellogenesis, vitellogenesis,
dan maturasi.

Previtellogenesis atau perkembangan primer yaitu
mulai terdeferensiasinya ovarium, terjadi pada ikan
kecil sampai dewasa. Calon atau bakal oosit yang
disebut oogonium akan bertumbuh kembang menjadi
oosit muda pada saat ini, namun belum terjadi
akumulasi material kuning telur.

Tahap vitellogenesis dan kematangan yaitu
perkembangan sel telur menjadi besar, berisi kuning
telur dan siap diovulasikan terjadi pada ikan dewasa.
Dengan demikian oosit muda akan selalu ada dan
siap pada ikan dewasa, sehingga proses pematangan
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Tabel 1.
jenis pakan (N = 45) (P<0,05)
Table 1.
type of feed given (N = 45)(P<0.05)

Rata-rata fekunditas atau jumlah telur dan larva tiap ekor induk ikan cupang berdasarkan umur dan

Average fecundity (numbers of egg) and larvae Qf each fighting fish broodstock based on age and

Umur/Pakan Kutu air  Cacing sutera Jentik nyamuk Rata-rata
Age/Feed Water fleas Tubifex worm Mosquito larvae Average
Fekunditas 3 bulan y b
Feoumily 3 months 751.0 750.8 645.4 715.7
3,5 bulan y
3.5 months 760.8 764.2 661 728.7
4 bulan - 3
T 785.0 779.8 706.8 757.2
Rata-rata ¢ c d
Average 765.6 764.9 671.1
Lana 3 bulan
b
Larvae 3 months 745.8 745.2 647.6 712.9
3,5 bulan
y b
P —— 761.4 747.0 654.0 720.8
4 bulan vy
a
4 months 796.4 773.2 702.0 757.5
Rataan . . d
Average 767.9 755.1 668.1

Keterangan: Angka dalam baris dan kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata (P<0,05)

** Interaksi kuat (P<0,01)
* Interaksi lemah (P<0,05)

Note: Values in rows and columns followed by the same superscripts are not significantly different (P<0.05)

** Strong interaction (P<0.01)
* Weak interaction (P<0.05)

gonad pada ikan dewasa atau induk sebenarnya
terjadi mulai dari oosit muda dan bukan dari calon
telur. Siklus ini pada ikan-ikan tertentu terutama pada
spesies ikan berukuran kecil dan berumur pendek
seperti ikan cupang dapat amat pendek yaitu 2
sampai 3 minggu saja. Sementara pada spesies ikan-
ikan berukuran besar dapat memakan waktu berbulan-
bulan bahkan satu tahun.

Tidak semua oosit muda dapat menjadi oosit
matang dan siap ovulasi, tetapi beberapa oosit mung-
kin akan mengalami kegagalan yang disebabkan oleh
pengaruh dari luar yaitu lingkungan atau pakan yang
kurang baik. Oosit yang gagal berkembang ini menurut
Billard (1992), akan menjadi oosit periode istirahat
yang dapat berkembang pada periode selanjutnya.

Perkembangan sperma dalam testis juga mirip
dengan perkembangan sel telur tetapi prosesnya lebih
sederhana dan lebih cepat, sehingga sperma ikan
jantan umumnya akan siap setiap saat. Produksi
sperma ini juga dipengaruhi oleh lingkungan dan
pakan.

Pada penelitian ikan cupang ini kisaran produksi
telur dan larva yang lebar yaitu pada umur 3 bulan
(induk mulai bertelur) amat mungkin disebabkan
pertumbuhan oosit muda banyak yang masih belum
sempurna. Pada induk dengan umur yang lebih tua
yaitu 4 bulan, pertumbuhan oosit muda sudah
maksimal sehingga variasinya lebih kecil dengan
produksi yang lebih stabil.

Pengaruh pakan terhadap fekunditas dan produksi
larva induk-induk cupang cukup nyata. Induk yang
diberi pakan dari jenis daphnia dan cacing sutera
memberikan hasil fekunditas yang nyata lebih tinggi
(P<0,05) dibanding induk yang diberi pakan jentik
nyamuk. Produksi larva dari induk-induk cupang
dengan perlakuan daphnia dan cacing juga
memperlihatkan kecenderungan yang sama yaitu lebih
tinggi (P<0,05) dari produksi larva ikan dengan pakan
jentik nyamuk.

Produksi larva amat erat kaitannya dengan jumlah
dan kualitas telur. Khusus ikan cupang ini karena
penetasannya hanya dapat terjadi apabila masih di
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Gambar 1. Kisaran rata-rata jumlah telur dan produksi larva induk ikan cupang pada masing-masing perlakuan

Figure 1.

sarang busa dan harus ditunggui oleh induk jantannya
sehingga telur yang tidak menetas tidak akan dapat
dihitung. Hal ini karena telur yang tidak menetas
umumnya menjadi hilang atau dimakan oleh
induknya. Dengan demikian maka daya tetas telur
adalah jumlah telur yang menetas dibandingkan
dengan produksi telur total tidak dapat dihitung.

Kandungan protein, lemak, maupun vitamin
menurut Briomage & Robert (1995), selain
mempengaruhi pertumbuhan juga akan berpengaruh
besar terhadap kapasitas reproduksi ikan antara lain
jumlah dan kualitas telur serta produksi larva. Arifin &
Asyari (1994) menganjurkan kadar protein untuk induk-
induk patin adalah sekitar 40%--47% agar telur yang
dihasilkan baik jumlah maupun kualitasnya dapat
optimal. Tacon (1987) dalam Djajasewaka et al. (1994)
merekomendasikan untuk ikan-ikan karnivora pakan
dengan kandungan protein untuk induk 47% adalah
minimal yang harus diberikan. Djajasewaka et al.
(1998) pada penelitiannya menggunakan pakan
dengan kandungan protein 50% yang diberikan pada
induk betutu menghasilkan jumlah telur yang paling
tinggi dibandingkan dengan pakan berkandungan pro-
tein lebih rendah. Daphnia, cacing sutera, maupun
jentik nyamuk yang memiliki kandungan protein
berturut-turut sebesar 60,12%; 53,77%; dan 67,80%.
Protein ini lebih dari mencukupi kebutuhan dalam
menunjang produksi telur dengan kualitas dan
kuantitas yang baik. Tetapi dari data yang diperoleh
maka daphnia dan cacing adalah nyata lebih tinggi
(P<0,05) hasilnya, dengan daphnia yang paling tinggi.
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Average egg number and larval production of fighting fish broodstocks at each treatment

Dari analisis nutrisi yang diperoleh kandungan pro-
tein dari daphnia ini memang lebih tinggi dari cacing
rambut (Tabel 2).

Walaupun jentik nyamuk kandungan proteinnya
adalah paling tinggi, hasil telur dan larvanya ternyata
adalah paling rendah. Kemungkinan adanya
kandungan lemak yang terlalu tinggi diduga
mempengaruhi hasil ini. Menurut Dutta (1973),
pemberian pakan pada ikan hias dengan kandungan
lemak yang tinggi akan membuat kualitas telur
menjadi jelek. Kandungan lemak dalam pakan
dianjurkan sekitar 8%--10% saja. Hal ini disebabkan
lemak akan tertimbun dalam telur dan mengurangi
jumlah yolk atau kuning telur sebagai parameter
turunnya kualitas telur atau kemungkinan juga dari
adanya kandungan serat yang tinggi sehingga
mempengaruhi daya serap nutrisi. Belum diperoleh
keterangan mengenai hal ini karena tidak dilakukan
penelitian sampai ke sana. Kandungan serat kasar
yang tinggi apalagi yang keras seperti pada jentik
nyamuk menurut De Silva & Anderson (1995), sangat
mempengaruhi kecernaan pakan. Penurunan
penyerapan gizi dapat disebabkan oleh jenis pakan
seperti ini. Oleh karena itu walaupun pakan jentik
nyamuk memiliki kandungan gizi paling tinggi baik
dalam protein maupun lemak, induk cupang yang
diberi pakan jentik menunjukkan produksi telur dan
larva yang terlihat paling rendah (P<0,05).

Faktor lain yang mempengaruhi fekunditas dan
produksi larva adalah adanya mikronutrien yaitu vita-
min dan karoten (Bromage & Robert, 19995).
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Tabel2.  Analisis kandungan gizi dari pakan perlakuan induk-induk ikan cupang (%)
Table 2. Nutrition analysis of feeds given at fighting fish broodstock treatment(%)
Kandungan air Protein Lemak Seratkasar Abu
Water content  Protein Fat Fiber Ash
Daphnia sp. 90.78 60.12 8.10 2.58 4.76
Cacing sutera (Tubifex worm) 86.70 53.77 13.30 2.04 3.64
Jentik nyamuk (Mosquito larva) 81.80 67.80 14.60 12.20 -
Kandungan vitamin sepertivitaminA, C, D, dan Epada DAFTAR PUSTAKA

pakan alami baik kutu air seperti daphnia, cacing
sutera, maupun larva nyamuk menurut Zonneveld
(1991) adalah cukup baik. Tetapi lain halnya dengan
karoten di mana pada kutu air kandungannya menurut
Latscha (1990) dan Simpson et al. (1981) cukup tinggi.
Sementara cacing sutera dan jentik nyamuk
merupakan pakan yang miskin karoten. Karoten juga
diketahui sebagai bahan atau nutrisi yang secara
fisiologis berperan besar dalam sistem endokrin yang
berkenaan dengan perkembangan gonad, kematangan
gonad, fertilisasi, dan pertumbuhan ikan (Meyers, 1977
& Goodwin, 1984 dalam Latscha, 1990).

Interaksi yang kuat dalam fekunditas dan produksi
larva secara nyata terjadi pada induk cupang umur 4
bulan dengan pakan daphnia (Tabel 1). Induk umur 4
bulan merupakan yang paling baik dalam merespon
jenis pakan ini. Sementara itu induk ikan umur 3 bulan
dengan pakan jenis jentik nyamuk, respon paling
rendah terjadi hanya dalam fekunditas. Dalam hal
produksi larva, induk 3 bulan dengan ketiga jenis pakan
ini responnya tidak berbeda nyata (P<0,05).

Pakan jentik nyamuk ini sebenarnya oleh para
petani sangat dipercaya sebagai pakan yang cukup
baik malah amat baik untuk ikan cupang aduan. Tetapi
data yang diperoleh untuk produksi telur, larva, dan
pertumbuhan menunjukkan hasil yang paling rendah.
Selain itu tentunya dari segi kesehatan dan sanitasi
di mana nyamuk seharusnya tidak boleh ada dalam
lingkungan terutama pekarangan, maka produksi
jentik nyamuk jelas akan mengundang penyakit.
Walaupun demikian kajian lebih lanjut mengenai
pengaruhnya terhadap agresivitas untuk cupang adu
mungkin pula layak untuk dipelajari atau diteliti.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Umur sangat mempengaruhi jumlah telur dan larva
induk ikan cupang. Induk umur 4 bulan hasil
produksinya merupakan yang tertinggi.

2. Pakan kutu air yaitu Daphnia sp. merupakan pakan
yang paling baik untuk menunjang produksi telur
danlarva.
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